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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dalam Pengembangan Perangkat

Pembelajaran Larutan Elektrolit dan Reaksi Redoks untuk SMA/MA Kelas X

Semester II dapat disimpulkan :

1. Perangkat pembelajaran larutan elektrolit dan reaksi redoks untuk SMA/MA

kelas X semester II telah berhasil dikembangkan menggunakan model

prosedural.

2. Kualitas perangkat pembelajaran larutan elektrolit dan reaksi redoks

berdasarkan penilaian 5 orang pendidik kimia ditinjau dari komponen silabus

dan RPP adalah baik (B) dengan persentase keidealan 82,8% dan 80,67%,

sementara ditinjau dari handout, LKPD dan media pembelajaran microsoft

powerpoint adalah sangat baik (SB) dengan persentase keidealan 86,4%,

87,5%, dan 84%.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dalam Pengembangan Perangkat

Pembelajaran Larutan Elektrolit dan Reaksi Redoks untuk SMA/MA Kelas X

Semester II, terdapat beberapa saran peneliti yang diajukan guna perbaikan hasil

pengembangan selanjutnya, antara lain :

1. Perlu inovasi baru dalam pengembangan perangkat pembelajaran untuk materi

kimia yang lain sesuai dengan Standar Isi.
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2. Perlu diajukan uji coba di lapangan untuk lebih lanjut mengetahui kualitas dan

kelayakan  perangkat pembelajaran materi larutan elektrolit dan reaksi redoks.
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